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ABSTRAK 

Pewarna makanan sangat berpengaruh guna menarik minat konsumen. Pada 

masa kini, penggunaan pewarna makanan dan minuman tidak hanya berasal dari 

tumbuhan atau bahan kimia, namun juga berasal dari hewan termasuk serangga 

yang dipertanyakan status kehalalannya. Serangga yang ramai diperbincangkan, 

yakni cochineal menghasilkan warna merah untuk ditambahkan pada makanan dan 

minuman. Adanya fenomena tersebut menjadikan Malaysia dan Indonesia 

mengeluarkan fatwa supaya dapat dijadikan pedoman umat Islam. Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) dalam fatwa Nomor 33 Tahun 2011 menyatakan bahwa 

penggunaan cochineal sebagai pewarna ini halal hukumnya, sedangkan Pejabat 

Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia dalam Irsyad Hukum Siri ke-817 

menyampaikan bahwa haram hukumnya menggunakan cochineal sebagai pewarna 

makanan. Pokok permasalahan ini adalah mengapa terjadi perbedaan pendapat 

antara Majelis Ulama Indonesia dan Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia.  

Metode penelitian yang akan digunakan penulis untuk menyelesaikan 

permasalahan di atas adalah kualitatif berupa penelitian Pustaka (library research), 

yaitu penelitian menggunakan data kepustakaan untuk mengumpulkan data. 

Sumber data primer berupa keputusan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan 

fatwa Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia, sedangkan data sekunder 

berasal dari kitab, buku, dan jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Selanjutnya pokok permasalahan tadi akan diteliti menggunakan pendekatan 

normatif yuridis dan dianalisis menggunakan teori qiya>s Abu Zahra. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) menetapkan hukum halal pada pewarna makanan dan minuman berbahan 

dasar cochineal selama itu tidak membahayakan, sebab hukum mengonsumsi 

cochineal ini disamakan dengan hukum mengonsumsi belalang, karena keduanya 

memiliki persamaan ‘illat yakni hewan yang darahnya tidak mengalir dan 

bermanfaat berdasarkan hadis nabi. Adapun fatwa Pejabat Mufti Wilayah 

Persekutuan Malaysia kurang pas apabila dianalisis menggunakan qiya>s, sebab 

dalam fatwanya tidak mencukupi persyaratan qiya>s, yakni dalam menyamakan 

objek tidak langsung pada Alquran dan hadis, melainkan kepada pendapat ulama. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti menggunakan qiya>s versi lain yang disebut ilhaqi, 
karena dalam prakteknya metode ini mirip dengan qiya>s. Hasilnya Pejabat Mufti 

Wilayah Persekutuan Malaysia menyatakan haram mengonsumsi pewarna 

makanan dan minuman berbahan dasar cochineal, karena cochineal disamakan 

dengan h{asyara>t yang memiliki wajh al-ilhaq menjijikkan (khaba>is) sehingga 

haram hukumnya untuk dikonsumsi.   
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ABSTRACT 

Food coloring is very influential in attracting consumer interest. Now days, 

the use of food and beverage coloring does not only come from plants or chemicals, 

but also comes from animals including insects whose halal status is questionable. 

The much-discussed insect, cochineal, produces a red color to be added to food and 

drinks. The existence of this phenomenon made Malaysia and Indonesia issue a 

fatwa so that it can be used as a guide for Muslims. The Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) in fatwa Number 33 of 2011 states that the use of cochineal as a dye is 

halal, while the Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia in the Irsyad Hukum 

Siri-817 said that it is haram to use cochineal as a food coloring. The subject of 

this problem is why there is a difference of opinion between the Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) and the Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia.  

The research method that the author will use to solve the above problems 

is qualitative in the form of library research, namely research using library data to 

find data. Primary data sources are the fatwa decisions of the Majelis Ulama 

Indonesia \(MUI) and the fatwa of the Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan 

Malaysia, while secondary data comes from books, books, and journals related to 

this research. Furthermore, the subject matter will be examined using a juridical 

normative approach and analyzed using Abu Zahra' s qiya>s theory. 

The results of this study can be concluded that the Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) stipulates halal law on cochineal-based food and beverage coloring as long 

as it is not haram, because the law of consuming cochineal is equated with the law 

of consuming locusts, because both have the same 'illat, namely animals whose 

blood does not flow and is beneficial based on the prophet's hadith. The fatwa of 

the Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia does not fit when analyzed using 

qiya>s, because the fatwa does not meet the requirements of qiya>s, namely in 

equating objects not directly to the Alquran and hadith, but to the opinions of 

scholars. Based on this, researchers use another version of qiya>s called ilhaqi, 

because in practice this method is similar to qiya>s. The result is that the Pejabat 

Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia that it is forbidden to consume cochineal-

based food and beverage coloring, because cochineal is equated with h{asyara>t 
which has a disgusting (khaba>is) wajh al-ilhaq so it is forbidden to consume.  

 

 

Keywords: Cochineal, Majelis Ulama Indonesia (MUI), Pejabat Mufti Wilayah 
Persekutuan Malaysia, Food Coloring
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MOTTO 

َ يَجْعَلْ لَهُ مَخْرَجًا وَيرَْزُقْهُ مِنْ حَيْثُ لََ يَحْتسَِبُ   وَمَنْ يَتَّقِ اللََّّ

“Barang siapa bertakwa kepada Allah, niscaya Allah akan membuka jalan keluar 

baginya, dan menganugerahkan rizki dari arah yang tidak ia duga
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan bahasa 

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa 

Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ S| es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 }ha’ H ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad S{ es (dengan titik di bawah) ص

 }Ḍad D ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ta’ T{ te (dengan titik di bawah) ط



 

 

x 

 

 }za’ Z ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دَة ٌ  Ditulis muta`addidah مُتعَدَ ِّ

دَّة ٌ  Ditulis `iddah عِّ

 

C. Ta Marbu>t}ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

كْمَة ٌ  Ditulis Hikmah حِّ

لَّة ٌ  Ditulis ‘illah عِّ

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 
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 ’Ditulis karāmah al-Auliyā كَرَامَةٌُالْاوَْلِّياءٌَِّ

 

3. Bila ta’ marbu>t}ah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan d}ammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis zakātul fiṭri زَكَاةٌُالْفِّطْرٌِّ

 

D. Vokal Pendek 

َ 

 فعََلَ 
Fathah Ditulis 

A 

fa’ala 

ِ 

 ذكُِرَ 
Kasrah Ditulis 

I 

Żukira 

ُ 

 يَذْهَبُ 
Dammah Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

لِّيَّة ٌ  جَاهِّ

fathah + ya’ mati 

 تنَْسَىٌ

kasrah + ya’ mati 

يْمٌ   كَرِّ

dammah + wawu mati 

 فرُُوْضٌ 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

kari>m 

ū 

furūḍ 

 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيَْنكَُمٌْ

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 
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fathah + wawu mati 

 قوَْلٌ 

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأَنَْتمٌُْ

 لئَِّنٌْشَكَرْتمٌُْ

ditulis 

ditulis 

a'antum 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya  

 الْقرُْآنٌُ

 الْقِّياَسٌُ

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya. 

 السَّمَاءٌَ

 الشَّمْسٌُ

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penyusunannya. 

ٌ  ذوَِّيٌالْفرُُوْضِّ

 أهَْلٌُالسُّنَّةٌِّ

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-Furūḍ 

ahl as-Sunnah 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam  tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku 
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dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n شَهْرُ  رَمَضَانَ  الَّذِى أنْزِلَ  فيِْهِ  الْقرُْانَُ 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم 

, و الصلاة والسلام   أشهد أنّ محمّدا رسول الله, أشهد أن لَإله الَّ الله و  الحمد لله ربّ العالمين

لين , نبينّا و حبيبنا محمد و على اله وصحبه اجمعين , و من تبعهم على أشرف الأنبياء والمرس

 أمّا بعد  . ينبإحسان الى يومالدّ 

Pertama, segala puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT, yang 

telah memberikan rahmat, nikmat, kekuatan, ketabahan, kesabaran, keikhlasan, 

serta pertolongan kepada peneliti selama menjalani Pendidikan, hingga akhirnya 

peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir sebagai bukti penyelesaian pendidikan  

starta satu. 

Kedua, sholawat serta salam peneliti semoga senantiasa  tercurah limpahkan 

kepada junjungan kita yakni Sayyidina> wa Maula>na>  nabi Agung Muhammad 

SAW.  Kepada para keluarganya, sahabatnya dan para umatnya, serta semoga 

sampai kepada kita semua   dan kita termasuk umat yang akan mendapat 

syafa’atNya dihari akhir. Amiin 

Ucapan syukur selalu peneliti haturkan atas kemurahan rahmat dan petunjuk 

yang telah Allah swt berikan, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “HUKUM PENGGUNAAN PEWARNA MAKANAN BERBAHAN 

DASAR SERANGGA (COCHINEAL) PERBANDINGAN FATWA 

PEJABAT MUFTI WILAYAH PERSEKUTUAN MALAYSIA DAN 

MAJELIS ULAMA INDONESIA”. Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi 

ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, petunjuk serta bimbingan dari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perekembangan ilmu pengetahuan serta kemajuan teknologi yang semakin 

canggih dalam industri pemrosesan makanan saat ini menimbulkan berbagai 

isu terbaru yang tidak boleh dipandang ringan terutama bagi konsumen yang 

beragama Islam seperti halnya food additive atau bahan tambahan pangan. 

Food additive merupakan bahan / campuran bahan yang umumnya sengaja 

ditambahkan ke dalam makanan dengan tujuan untuk memperbaiki sifat atau 

bentuk pangan, meningkatkan cita rasa, tekstur, warna, aroma, kekentalan, 

meningkatkan kualitas produk akhir dan memperpanjang daya simpan 

makanan.1 Di Indonesia Bahan Tambahan Pangan (BTP) atau food additive ini 

diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 33 Tahun 2012 yang 

didalamnya mengatur tentang penggunaan pewarna makanan, termasuk 

keamanan pewarna makanan yang di izinkan untuk ditambahkan.2  

Pewarna (colour) makanan merupakan bahan tambahan pangan berupa 

pewarna alami dan pewarna sintetis, yang ketika ditambahkan atau 

diaplikasikan pada pangan mampu memberi atau memperbaiki warna.3   

 
1 Fermanto dan Muhammad Athoillah Sholahuddin, “Studi Ilmiah Halal Food Additive 

Yang Aman Dikonsumsi Dan Baik Bagi Kesehatan,” Journal of Halal Product and Research, No. 

2, Vol. 3 (November 2020), hlm. 95. 

 
2 Hanari Fajarini dan Anggray Duvita Wahyuni, “Perlindungan Konsumen atas 

Penggunaan Bahan Tambahan Pangan pada Makanan dan Minuman,” Kosmik Hukum, No. 2, Vol. 

20 (2020), hlm. 94. 

 
3 Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 37 Tahun 2013 tentang 

Batas Maksimum Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Pewarna, Pasal 1 ayat (4) 
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Kepopuleran pewarna makanan sebagai penambah daya tarik ini sudah 

tidak dapat dipungkiri lagi, sehingga banyak orang melakukan eskperimen 

membuat pewarna makanan dengan bahan-bahan yang tidak biasa. Salah 

satunya membuat pewarna makanan dengan bahan dasar hewan, seperti 

pewarna makanan yang disebut karmin. Pewarna ini berbahan dasar serangga 

atau sejenis kutu yang disebut cochineal. Pewarna yang disebut karmin ini 

mungkin masih terdengar asing ditelinga masyarakat, namun sebenarnya 

pewarna ini sudah ada sejak abad kedua sebelum masehi oleh suku Aztec dan 

Maya di daerah Mexico.4 Cochineal merupakan zat bewarna merah yang 

diperoleh dari kutu daun berjenis serangga (coccus cacti) betina yang hidup di 

daerah gurun dan menempel pada tanaman kaktus yang banyak terdapat di 

kepulauan Canary-Mexico, Amerika Selatan.5   Untuk menghasilkan pewarna 

makanan, pemilik kebun menggunakan bakul kecil yang disangkutkan pada 

kaktus untuk membiakkan cochineal selama tiga bulan atau juga dapat diambil 

langsung pada tanaman kaktus. Kemudian cochineal yang dipanen akan 

disortir, dibersihkan, dan dimasukkan kedalam air panas sehingga berubah 

warna menjadi gelap, kutu yang sudah berubah warna lalu dikeringkan secara 

tradisional selama dua hingga tiga hari. Setelah kering serangga tersebut 

ditumbuk atau digiling hingga menjadi bubuk yang kemudian dapat 

 
4 Lintang Ramadhani dkk., “Analisis Hukum Penggunaan Pewarna Karmin (Telaah Atas 

Fatwa MUI dan Lajnah Bahtsul Masa’il NU,” An-Natiq Jurnal Kajian Islam Interdislipiner, Vol.4, 

No. 1 (2024), hlm. 58. 

 
5 Hairul Ulum dan Sufyan Huda, “Polemik Fatwa LBM NU Jawa Timur dan MUI Tentang 

Karmin Sebagai Pewarna Makanan dan Minuman,” ILTIZAMAT:Journal of Economic Sharia Law 
Business Studies, 1:1 (Desember 2023), hlm. 48. 
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dimasukkan kedalam produk sebagai pewarna makanan yang memberikan 

warna kemerahan.6 

Sebagai pewarna makanan dan minuman, warna yang dihasilkan serangga 

cochineal ini sering digunakan untuk mempercantik tampilan supaya makanan 

terlihat lebih menarik, seperti pada permen, susu, es krim, yoghurt, makanan 

ringan yang diperuntukkan bagi anak-anak, serta berbagai jenis makanan 

lainnya.7 Beberapa produk makanan yang beredar dan menggunakan pewarna 

dari serangga cochineal yakni sponge crunch rasa stroberi, susu ultramilk, 

pocky stroberi, oreo blackpink, yogurth cimory strawberry, susu kental manis 

frisian flag korean strawberry. Namun, munculnya pewarna alami yang berasal 

dari cochineal ini menimbulkan suatu problem dikalangan para pelaku industri 

makanan dan minuman terutama di negara yang mayoritas masyarakatnya 

beragama muslim seperti Indonesia dan Malaysia. Tentu pertimbangan hukum 

terkait penggunaan pewarna karmin ini dipertanyakan kehalalannya.  

Dalam permasalahan konsumsi serangga, terjadi perbedaan pendapat antar 

ulama. Imam Syafi’i berpendapat bahwa mengkonsumsinya hukumnya haram, 

sedangkan Imam Malik berpendapat bahwa memakan serangga yang 

memudharatkan hukumnya haram, namun apabila serangga tersebut tidak 

memudharatkan dan tidak merasa jijik untuk memakannya maka halal untuk 

dimakan. Sedangkan selain itu ada yang membolehkan dan memakruhkannya. 

 
6 Moh Mahyeddin dkk, “Pewarna Makanan Dari Serangga (Chochineal) Menurut 

Perspektif Halal:Analisis Fatwa Di Beberapa Negara ASEAN,” Journal of Fatwa Management and 
Research, VOL. 19, N0.1 (Januari 2020), hlm. 3. 

 
7 Konik Naimah, “Kontradiksi Terkait Fatwa Penggunaan Carmine Antara LBMNU Jatim 

dan MUI,” El-Wasathiya:Jurnal Studi Agama, Vol.11, No. 1 (Juni 2023), hlm. 168 
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Terjadinya perbedaan pendapat ini disebabkan karena perbedaan ulama dalam 

memahami makna yang terkandung dalam kalimat khoba>is} dalam firman 

Allah, “dan mengharamkan segala yang buruk (khoba>is) bagi mereka”. 

Menurut ulama yang menghalalkan, kata khoba>is itu merujuk kepada binatang 

yang haram dimakan yang sudah ditentukan dalam nas agama. Karena itulah 

binatang yang menjijikkan halal selama binatang tersebut tidak disebutkan 

dalam nas sebagai binatang yang haram dimakan. Sedangkan ulama yang 

mengharamkan memaknai bahwa khoba>is itu adalah hewan yang menjijikkan, 

sehingga semua binatang yang menjijikkan hukumnya haram dimakan.8 

Dalam permasalahan ini peneliti memilih kedua negara karena Malaysia 

dan Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduknya beragama 

Islam. Namun dalam menanggapi masalah cochineal ini muncul fatwa dari 

kedua negara yang berbeda dalam memberikan hukum mengonsumsi 

cochineal. Pejabat Mufti Persekutuan Malaysia menghukumni haram 

sedangkan Majelis Ulama Indonesia memberikan pendapat halal.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

lebih dalam lagi tentang bagaimana hukum penggunaan pewarna makanan 

berbahan dasar serangga (cochineal) dalam putusan Fatwa Pejabat Mufti 

Wilayah Persekutuan Malaysia dan putusan fatwa Majelis Ulama Indonesia 

(MUI), yang selanjutnya akan diteliti dengan teori qiya>s. Untuk itu penulis 

mengangkatnya dalam judul  

 
8 Ibnu Rusyd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Muqtasid, alih Bahasa Ahmad Abu Al 

Majd (Dar al Kitab al-‘Ulumiyah), hlm. 989 
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“HUKUM PEWARNA MAKANAN BERBAHAN DASAR 

SERANGGA (COCHINEAL) PERBANDINGAN FATWA PEJABAT 

MUFTI WILAYAH PERSEKUTUAN MALAYSIA DAN MAJELIS 

ULAMA INDONESIA”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar uraian latar belakang yang penulis paparkan, pembahasan terkait 

objek pembahasan perlu dilakukan pembatasan. Untuk itu penulis menyusun 

rumusan masalah terhadap penelitian ini. Hal ini bertujuan agar kajian 

pembahasan terfokus pada permasalahan yang diangkat. Rumusan masalah 

tersebut dapat penulis rumuskan sebagai berikut : 

1. Mengapa Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia dan Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) berbeda pendapat dalam memberikan fatwa 

terkait penggunaan pewarna makanan berbahan dasar serangga 

(cochineal) ini ? 

2. Bagaimana analisis qiya>s dan ilhaqi terhadap penggunaan pewarna 

makanan berbahan dasar serangga dalam Fatwa Pejabat Mufti 

Wilayah Persekutuan Malaysia dan Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

(MUI)? 

C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan  

Beradasarkan penelitian yang dikemukakan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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a. Mengetahui penyebab terjadinya perbedaan pendapat antara Pejabat 

Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia dan Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) dalam memberikan fatwa tentang penggunaan pewarna 

berbahan dasar serangga.  

b. Mengetahui analisis qiya>s terhadap penggunaan pewarna makanan 

berbahan dasar serangga dalam Fatwa Pejabat Mufti Wilayah 

Persekutuan Malaysia dan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

2. Manfaat  

Dalam penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari 

penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu secara teoritis dan secara praktis 

antara lain: 

a. Secara Teoritis  

1) Memberikan sumbangsing pemikiran bagi masyarakat secara luas 

mengenai hukum penggunaan pewarna makanan berbahan dasar 

serangga (cochineal)  

2) Memperkaya khazanah hukum islam kontemporer, khususnya 

tentang bagaimana hukum penggunaan pewarna makanan 

berbahan dasar serangga (cochineal) dalam Fatwa Pejabat Mufti 

Wilayah Persekutuan Malaysia dan Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) 

3) Sebagai referensi penelitian selanjutnya  

b. Secara Praktis  



7 

 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

referensi, dan pengetahuan baik bagi penulis sendiri maupun para 

pembaca mengenai hukum penggunaan pewarna makanan berbahan 

dasar serangga, serta dapat dijadikan referensi atau bahan 

pertimbangan kepada masyarakat umum yang menggunakan 

ataupun mengonsumsi makanan maupun minuman yang terindikasi 

menggunakan pewarna karmin.  

D. Telaah Pustaka  

Beberapa penelitian telah membahas terkait bahan tambahan pangan 

seperti halnya pewarna makanan. Akan tetapi, spesifikasi pembahasan terkait 

hukum pewarna makanan berbahan dasar serangga belum ditemukan dalam 

pembahasan yang komprehensif pada suatu penelitian yang menggunakan teori 

qiya>s. Pembahasan terkait konsumsi serangga sudah banyak dikaji secara 

umum, seperti yang dikaji oleh AY Bakhrudin dan MZ Yahaya yang berisi 

prinsip penggunaan serangga (al-H}asyarat) dalam Islam.9 Penelitian Sofiyul 

Maali yang berisi analisis produk minyak goreng berbahan asal larva 

serangga.10  

Penelitian yang terfokus pada pewarna-pewarna makanan alami dari 

tumbuhan. Seperti penelitian yang di lakukan oleh Winarsih Rachmawati dan 

Liska Ramdanawati tentang pengembangan klorofil dari daun singkong 

 
9 AY Bakharudin dan MZ Yahaya, “Prinsip Penggunaan Serangga (Al-Hasharat) Dalam 

Islam.” Jurnal Penyelidikan Islam, Vol 30 (2018/1439 H) 

 
10 Sofiyul Maali, “Analisis Produk Minyak Goreng Berbahan Asal Larva Serangga 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah,” Skripsi Institut Agama Islam Sunan Giri Bojonegoro (2022) 
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sebagai pewarna makanan alami. 11 Prima Astuti Handayani dan Asri 

Rahmawati yang membahas kulit buah naga sebagai pewarna alami makanan 

pengganti pewarna sintetis.12 Sri Winarti dan Adurrozaq Firdaus yang menulis 

jurnal terkait stabilitas warna merah ekstrak bunga roselia yang digunakan 

untuk pewarna makanan dan minuman. 13  

Beberapa penelitian juga membahas terkait perbandingan pendapat antar 

lembaga terkait penggunaan pewarna karmin dari serangga ini ditambahkan 

pada makanan ataupun minuman. Diantaranya Hairul Ulum yang fokus 

tulisannya membahas polemik fatwa LBM NU Jawa Timur dan MUI tentang 

karmin sebagai pewarna makanan dan minuman.14 Lintang Ramadhani dkk 

dalam jurnalnya membahas analisis hukum penggunaan pewarna karmin 

(telaah atas fatwa MUI dan Lajnah Bahtsul Masail NU).15 Konik Naimah 

dalam jurnalnya membahas kontradiksi terkait fatwa penggunaan carmine 

antara LBMNU Jatim dan MUI. 16 Mohd Mahyeddin Mohd dkk yang 

 
11 Winarsih Rachmawati dan Liska Ramdanawati, “Pengembagan Klorofil Dari Daun 

Singkong Sebagai Pewarna Alami,” Pharmacoscript, Vol. 3, No. 1 (Februari 2020) 

 
12 Prima Astuti Handayani dan Asri Rahmawati, “Pemanfaatan Kulit Buah Naga (Dragon 

Fruit) Sebagai Pewarna Alami Makanan Pengganti Pewarna Sintetis,” Jurnal Bahan Alam 
Terbarukan, Vol. 1, No. 2 (2012) 

 
13 Sri Winarti dan Adurrozaq Firdaus, “Stabilitas Warna Merah Ekstrak Bunga Rosela 

Untuk Pewarna Makanan dan Minuman,” Jurnal Teknologi Pertanian, Vol 11, No. 2 (Agustus 2010) 

 
14 Hairul Ulum dan Sufyan Huda, “Polemik Fatwa LBM NU Jawa Timur dan MUI 

Tentang Karmin Sebagai Pewarna Makanan dan Minuman,” ILTIZAMAT:Journal of Economic 
Sharia Law Business Studies, 1:1 (Desember 2023) 

 
15 Lintang Ramadhani dkk, “Analisis Hukum Penggunaan Pewarna Karmin (Telaah atas 

Fatwa MUI dan Lajnah Bahtsul Masa’il NU)”, An-Natiq:Jurnal Kajian Islam Interdisipliner, Vol. 

4, No. 1, (Februari 2024), hlm. 68 

 
16 Konik Naimah, “Kontradiksi Terkait Fatwa Penggunaan Carmine Antara LBMNU 

Jatim dan MUI,” El-Wasathiya:Jurnal Studi Agama, Vol.11, No. 1 (Juni 2023), hlm. 179. 
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penelitiannya terfokus kepada pewarna makanan dari serangga (cochineal) 

menurut perpektif halal: analisis fatwa di beberapa negara ASEAN.17 

Berdasarkan telaah pustaka yang penyusun kemukakan di atas, maka 

penyusun dalam penelitian skripsi ini berencana akan membahas terkait 

penggunaan pewarna makanan yang berasal dari serangga (cochineal) yang 

akan dianalisis dalam Fatwa Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia dan 

Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), serta mengetahui apa yang menjadi 

penyebab terjadinya perbedaan pendapat atara kedua lembaga tersebut.  

E. Kerangka Teori  

Fatwa merupakan salah satu produk hukum yang didalamnya mengandung 

unsur kemaslahatan umat, seperti hukum penggunaan pewarna makanan 

berbahan dasar serangga (cochineal) dalam Putusan Majelis Ulama Indoneisa 

(MUI) Nomor 33 Tahun 2011 dan Putusan Fatwa Pejabat Mufti Wilayah 

Persekutuan Malaysia Irsyad Hukum Siri ke-817. Dalam penelitian ini 

menggunakan dua teori untuk membedah permasalahan yang ada. Meskipun 

terdapat dua teori namun dalam penggunaannya mirip antara teori satu dengan 

lainnya. Teori pertama yakni qiya>s yang dikemukakan Imam Abu Zahra 

sebagai teori untuk menganalisis fatwa Majelis Ulama Indonesia, dan yang 

kedua adalah teori atau metode ilhaqi yang akan digunakan untuk menganalisis 

fatwa Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia. 

 
 

 
17 Moh Mahyeddin dkk, “Pewarna Makanan Dari Serangga (Chochineal) Menurut 

Perspektif Halal:Analisis Fatwa Di Beberapa Negara ASEAN,” Journal of Fatwa Management and 
Research, VOL. 19, N0.1 (Januari 2020) 
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Dari segi bahasa qiya>s adalah mengukur sesuatu dengan sesuatu yang lain 

untuk diketahui adanya persamaan diantara keduanya.18 Sedangkan menurut 

istilah, Imam Abu Zahrah mengartikan qiya>s sebagai mempertemukan sesuatu 

yang tidak ada nas hukumnya dengan hal lainnya yang ada nas hukumnya 

karena ada persamaan ‘illat hukum.19  

Al-Amidi mengatakan bahwa qiya>s adalah keserupaan antara cabang dan 

asal pada ‘illat hukum asal menurut pandangan mujtahid dari segi kemestian 

terdapatnya hukum tersebut pada cabang.20 Sedangkan menurut Wahbah az-

Zuhaili qiya>s adalah menghubungkan suatau maslaah yang tidak terdapa nas 

syara’ tentang hukumnya dengan suatu masalah yang terdapat nash hukumnya, 

karena ada persekutuan antar keduanya dari segi ‘illat hukum. 21 Sedangkan 

ulama ushul mengartikan bahwa qiya>s adalah menyamakan suatu kejadian 

yang tidak ada nas kepada kejadian lain yang ada nas hukumnya karena adanya 

kesamaan antara dua kejadian tersebut dalam ‘illat (sebab terjadinya) 

hukumnya.22 Dengan demikian, metode qiya>s bukan merupakan hukum dari 

 
18 Satria Effendi, Ushul Fiqh, cet. ke-6 (Jakarta;Prenadamedia Group, 2005), hlm. 130. 

 
19 Muhammad Abu Zahra, ushul al-fiqh, (Dar al-Fikr, 2003), hlm. 210. 

 
20 Al-Amidi, al-Ihkam fi ushul al-Ahkam, juz III (Beirut: Dar al Kitab al-Arabi, 1984), 

hlm. 186. 

 
21 Az-Zuhaili, Ushul Fiqh (Damsyiq: Dar al-Fikr, 1986), hlm. 48.  

 
22 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushulul Fiqh, alih Bahasa Masdar Helmy, cet. ke-7 (Kairo: 

Da’wah Islamiah Syabab Al Azhar, 1986), hlm. 93 
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awal, melainkan hanya menyikapi hukum yang ada pada suatu kasus yang 

belum jelas hukumnya. 23 

Qiya>s dari segi tingkatannya dibagi menjadi tiga macam, yakni : Qiya>s 

Aulawi, merupakan tujuan penetapan yang menjadi illat hukum terwujud dalam 

kasus furu’ lebih kuat dari ‘illat hukum dalam hukum asal. Qiya>s Musawi, 

yaitu sifat hukum yang dianggap sebagai ‘illat dalam kasus hukum furu’ sama 

kuatnya dengan ‘illat dalam hukum asal, sebagaimana meng-qiya>s-kan budak 

(laki laki) terhadap budak perempuan dalam masalah separuh hukuman dari 

hukuman orang yang merdeka. Ketiga, Qiya>s Naqis atau qiya>s adna, dimana 

wujud illat dalam hukum furu’ kurang tegas, sebagaimana dalam hukum asal, 

seperti ‘illat memabukkan bagi minum minuman yang terbuat dari anggur.  

Berdasarkan definisi bahwa qiya>s ialah mempersamkaan hukum suatu 

peristiwa yang tidak ada nas nya dengan hukum suatu peristiwa yang ada nas 

nya kaena illat serupa, maka rukun Qiya>s terdapat empat macam, yaitu: 

1. al-As}l, yaitu sumber hukum yang berupa nas-nas yang menjelaskan 

tentang hukum, atau wilayah temoat sumber hukum. Kedua pengertian 

tersebut saling melengkapi  

2. al-Far’u, yaitu sesuatu yang tidak ada ketentuan nas 

3. al-H}ukmu, yaitu hukum yang dipergunakan qiya>s untuk memperluas 

hukum dari as}l ke far’u (cabang) 

4. ‘illat yakni alasan serupa antara as}l dan far’u 

 
23 Ali Shodiqin, Fiqh Ushul Fiqh: Sejarah Metodologi dan Implementasinya di Indonesia. 

(Yogyakarta: Beranda, 2012), hlm. 87 
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Teori selanjutnya yakni ilhaqi, teori ini nnatinya akan digunakan 

untuk membahas fatwa yang disampaikan oleh Pejabat Mufti Wilayah 

Persekutuan Malaysia. Teori ini dalam prakteknya menggunakan prosedur 

dan persyaratan mirip dengan qiyas. Perbedaannya apabila qiyas yaitu 

menyamakan hukum sesuatu yang belum ada ketetapannya dengan sesuatu 

yang sudah ada kepastian hukumnya dengan nas Alquran atau sunah, namun 

apabila ilhaqi adalah menyamakan hukum sesuatu yang belum ada 

ketetapannya edngan sesuatu yang sudah ada kepastian hukumnya 

berdasarjan teks suatu kitab (mu’tabar).24  

Terdapat beberapa prosedur yang harus diperhatikan dalam 

menggunakan metode  ilhaqi yakni: mulhaq bih (sesuatu yang belum ada 

ketentuan hukumnya), mulhaq ‘alaih (sesuatu yang sudah ada ketentuan 

hukumnya), wajh al-ilhaq (factor keserupaan antara mulhaq bih dan mulhaq 

‘alaih), dab hukum fikih.  

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan suatu kegiatan yang ditempuh untuk 

mencari, menggali, mengolah, dan membahas data dalam suatu penelitian.25 

Hal ini berguna untuk mendapatkan sebuah data yang akan dijadikan analisis 

dari kajian yang ada. Selain itu, metode juga digunakan untuk membedah 

analisis dengan standar tingkatan dalam melakukan penelitian. Berikut aspek-

 
24 Ahmad Muhtadi Anshor, Bahth al-Masail Nahdlatul Ulama: Melacak Dinamika 

Pemikiran Mazhab Kaum Tradisionalis (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 89. 

 
25 P.Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori & Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1994), hlm 2. 
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aspek yang akan dijelaskan penulis terkait dengan metode penelitian yang 

digunakan. 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penyusunan skripsi 

ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang 

berfokus dengan menelaah buku-buku, literatur-literatur dan dokumen 

penunjang lainnya yang mengemukakan beragam teori maupun dalil 

hukum yang memiliki korelasi dengan masalah yang diteliti. 26 

2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah deskripsi-

eksplanasi, yakni peneliti akan mendeskripsikan secara rinci bagaimana 

hukum penggunaan pewarna dari serangga cochineal dalam Putusan 

Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia dan Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) yang kemudian dianalisis menggunakan teori qiya>s. 

Secara metodologis pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan yuridis-empiris, yaitu menelaah hukum penerapan 

penggunaan pewarna dari serangga (cochineal). Pendekatan yuridis-

empiris dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi-informasi data 

primer yang diperoleh melalui studi kepustakaan.  

 

3. Pendekatan Penelitian  

 
26 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, cet. ke-2 (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo, 1998), hlm 36.  
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Pendekatan penelitian ini yakni normatif-yuridis. Pendekatan 

normatif-yuridis adalah metode penelitian dalam bidang hukum yang 

menganalisis dan menafsirkan hukum secara teoritis dan normative, 

dengan berfokus pada dokumen-dokumen hukum seperti undang-

undang, peraturan, putusan pengadilan, fatwa, dan literatur. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Sesuai dengan penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi 

ini, pengumpulan data dilakukan dengan mengacu pada data-data yang 

digunakan Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia dan Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) dalam menentukan hukum penggunaan 

pewarna makanan berbahan dasar serangga. Terdapat dua sumber data 

dalam penelitian ini : 

a. Data Primer  

Sumber utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah naskah 

putusan Fatwa Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia dan 

naskah putusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia.  

b. Data Sekunder  

Sumber data sekunder ini diperoleh dari buku-buku, kitab, jurnal, 

skripsi, artikel, serta karya ilmiah lain yang berkaitan dengan tema 

penelitian yang dibahas.   

 

5. Analisis Data 
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Untuk menganalisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode deskriptif-analisis, yaitu menggambarkan fatwa dari kedua 

lembaga, kemudian menjelaskan secara sitematis, serta menganalisisnya 

menggunakan qiya>s guna mendapatkan kesimpulan mengenai hukum 

pewarna makanan berbahan dasar serangga menurut Pejabat Mufti 

Wilayah Persekutuan Malaysia dan Majelis Ulama Indonesia (MUI).  

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, penulis akan 

menetapkan kerangka pembahasan yang terdiri dari lima bab yakni sebagai 

berikut :  

BAB I (satu), yaitu pendahuluan. Berisi gambaran umum untuk 

memahami tulisan ini secara menyeluruh. Bab ini menjelaskan latar belakang 

mengapa masalah ini diangkat, rumusna masalah yang berisi pertanyaan, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metodologi 

penelitian, dan sistematika pembahsan.  

BAB II (dua) berisi tujuan umum mengenai landsan teori yang akan 

digunakan untuk membahas bab selanjutnya. Bab ini berisi dari penjabaran 

teori qiya>s. Penjelasan ini dimulai dari pengertian qiya>s, hingga penjabaran 

teori qiya>s menurut pandangan Imam Abu Zahrah.  

BAB III (tiga) pada bab ini berisi gambaran tentang pewarna makanan 

berbahan dasar serangga (cochineal). Selanjutnya terdapat pembahasan hukum 

pengunaannya menurut Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia dan 

Majelis Ulama Indonesia.  
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BAB IV (empat) berisi pembahasan analisis qiya>s terhadap fatwa Pejabat 

Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia dan Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

(MUI)mengenai hukum penggunaan pewarna makanan berbahan dasar 

serangga (cochineal). 

BAB V (lima) merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran 

dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. Kesimpulan berisi dari 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan jawaban dari pokok permasalahan 

yang telah diuraikan.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan tentang problematika hukum penggunaan 

pewarna makanan berbahan dasar serangga (cochineal) menurut Pejabat Mufti 

Wilayah Persekutuan Malaysia dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada 

pembahasan bab-bab sebelumnya, sesuai dengan rumusan masalah yang ada 

dapat ditarik 2 kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, terjadinya perbedaan pendapat antara Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) dan Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia dikarenakan Majelis 

Ulama Indonesia(MUI) memberikan fatwa halal mengonsumsi cochineal 

sebagai bahan pewarna makanan dan minuman selama itu tidak 

membahayakan. Hukum halal mengonsumsi cochineal ini sebab disamakan 

dengan hukum mengonsumsi belalang. ‘illat persamaan dengan belalang 

karena keduanya termasuk hewan yang tidak mengalir darahnya dan sama 

sama memiliki manfaat. Sesuai dengan hadis riwayat Ahmad yang menyatakan 

bahwa belalang halal hukumnya untuk dikonsumsi meskipun telah menjadi 

bangkai. Hadis tersebut merupakan pengkhususan dari surat al-An’am ayat 

145. Sedangkan Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia memfatwakan 

haram mengonsumsi cochineal, sebab cochineal di-ilhaq-kan kepada hewan- 

hewan h{asyara>t karena terdapat wajh al-ilhaq diantara keduanya. Keharaman 

al-h{asyara>t ini sesuai dengan pendapat jumhur ulama yang menyampaikan 

bahwa hewan yang tergolong dalam kategori al-h{asyara>t haram hukumnya 
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untuk di konsumsi sebab perkara tersebut termasuk sesuatu yang menjijikkan 

 .(الخبائث)

Kedua, Setelah dianalisis dengan menggunakan metode qiya>s Abu Zahra, 

fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) menggunakan belalang sebagai ashl 

dalam permaslahan hukum cochineal. Karena ada ‘illat yang sama diantara 

keduanya yakni darahnya tidak mengalir dan bermanfaat, maka hukum dari 

cochineal disamakan dengan belalang yakni halal. Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) ini termasuk dalam qiya>s musawi karena ‘illat dalam kasus 

hukum furu’ sama kuatnya dengan ‘illat yang berada dalam kasus hukum ashl. 

Sedangkan fatwa dari Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia Ketika 

dianalisis menggunakan qiya>s versi lain yang disebut dengan metode ilhaqi, 

karena objek persamaan yang digunakan Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan 

Malaysia bukan berasal dari Alquran dan Hadis melaikan dari pendapat ulama, 

menghasilkan kesimpulan bahwa cochineal yang dijadikan mulh}aq bih 

disamakan dengan h{asyara>t yang digunakan sebagai mulh}aq alaih. Hukum 

yang ditetapkan terhadap cochineal adalah haram, sebab adanya wajh al-ilhaq 

diantara keduanya yaitu menjijikkan (الخبائث). 

B. Saran  

Bahwa penelitian ini memiliki batasan objek kajiannya, karena hanya 

memfokuskan pada pembahasan hukum penggunaan pewarna makanan yang 

terbuat dari cochineal menurut fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan 

Pejabat Mufti Wilayah Persekutuan Malaysia yang dianalisis menggunakan 

perspektif qiya>s Imam Abu Zahra, sehingga kiranya perlu pembahasan lebih 
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lanjut dengan menggunakan perspektif lain atau dari fatwa hukum yang lain. 

Semoga bagi peneliti selanjutnya dapat menguraikan dan menjelaskan lebih 

dalam serta lebih luas lagi tema tentang pewarna makanan yang terbuat dari 

cochineal yang tidak terjamah oleh penulis dalam penelitian ini, sehingga dari 

adanya tindak lanjut tersebut dapat memberikan keseimbangan dan melengkapi 

antara satu dengan yang lain.
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